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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 S|a‟ s\ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H{a‟ H{ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{ad S{ Es (dengan titik dibawah) ص

 D{ad D{ De (dengan titik dibawah) ض

 T{a‟ T{ Te (dengan titik dibawah) ط

 Z{a‟ Z{ Zet (dengan titik dibawah) ظ



viii 
 
 

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Wawu W W و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Aposrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis H{ikmah حكمة

 Dituis ‘illah عهة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الاونيبء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zaka>h al-fit{ri زكبة انفطر

 

D. Vokal pendek 

  َ  Fath{ah Ditulis A 

 Ditulis Fa’ala  فعم

  َ  Kasrah Ditulis I 

 Ditulis z\ukira  ذكر

  َ  Dammah Ditulis u 

 Ditulis Yaz\habu  يرهب

 

E. Vokal panjang 

1. Fathah + alif Ditulis a> 

 Ditulis Ja>hiliyyah جبههية 

2. Fathah + ya’ mati Ditulis a> 

 <Ditulis Tansa تىسى 

3. Kasrah +ya’ mati Ditulis i> 

 Ditulis Kari>m كريم 

4. Dammah + wawu Ditulis u> 

 Ditulis Furu>d فروض 
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F. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيىكم 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis qaul قول 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum ااوتم

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum نئه شكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I” 

 Ditulis Al-Qur’>an انقران

 Ditulis Al-Qiya>s انقيبس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’<Ditulis As-Sama انسمبء

 Ditulis Asy-Syams انشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 }Ditulis Z\awi>al-furu>d ذوي انفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah اهم انسىة
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ABSTRAK 

Abdul Wahhab, SURAH AL-IKHLAS: KAJIAN TAFSIR INDONESIA (Studi 

Komparasi Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Ibriz) 

    Alasan penulis meneliti penelitian ini adalah Pertama apa perbedaan 

dan kesamaan penafsiran Hamka dan Bisri Mustofa tentang penafsiran surat 

Al-Ikhlas? kedua bagaimana relevan penafsiran mereka berdua tentang surah 

al-Ikhlas ? Adapun tujuan dalam peneliti ini adalah untuk memaparkan dan 

menjelaskan data penafsiran Hamka dan Bisri Mustofa sebagai salah satu 

wacana bagi umat islam terkait dengan berbagai penafsiran yang muncul 

pada zaman dahulu sampai sekarang. Agar masyarakat untuk dirasionalkan. 

kemudian dalam penafsiranya tidak mengabaikan kaidah-kaidah yang berlaku 

dalam ilmu tafsir yang telah disepakati oleh para ulama tafsir. 

Dalam menjawab permasalahan di atas, peneliti ini menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (ribrary research) dengan metode penyajian data 

secara Deskritif dan Analitis. Deskriptif Analitis adalah memaparkan 

bagaimana kedua mufasir menafsirkan surah al-Ikhlas dalam al-Qur‟an 

kemudian membandingkan pendapat keduanya dalam penafsiranya.  

Hamka dan Bisri Mustofa beliau berdua sama-sama menafsirkan surat al-Ikhlas 

dengan metode tahlili (analisis). Beliau berdua memulai dengan mengartikan kata 

demi kata pada setiap ayat kemudian dijelaskan maknanya secara global, lalu 

disertai penjelasan tentang hubungan atau korelasi (munasabah) antar ayat. 

Terkadang juga ada asbab al-Nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) serta hadis-hadis 

dari Rasulullah, Sahabat, Tabi‟in sebagai dalil atau penjelasan tambahan dan 

pendapatnya juga beliau sertakan dalam kitab Tafsir. Adapun perbedaan Hamka 

dan Bisri Mustofa dalam menafsirkan surah al-Iklas yaitu dalam segi bahasa, 

Hamka berbahasa indonesia sedangkan Bisri Mustofa berbahasa jawa ngoko halus 

 

Kata kunci: surah al-Ikhlas, komparasi tafsir al-azhar,komparasi tafsir al-Ibris, 

kajian tafsir Indonesia, studi komparasi   
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ABSTRACT 

Abdul Wahhab, SURAH AL-IKHLAS: THE STUDY OF INDONESIAN 

TAFSIR (Comparative Study of Al-Azhar's and Al-Ibriz's Tafsir) 

 The author's reason for researching this research is First, what are the 

differences and similarities in Hamka and Bisri Mustofa's interpretation of the 

interpretation of the Al-Ikhlas letter? secondly, how relevant is their interpretation 

of surah al-Ikhlas? The aim of this research is to present and explain Hamka and 

Bisri Mustofa's interpretation data as one of the discourses for Muslims related to 

various interpretations that have emerged from ancient times to the present. So 

that society can be rationalized. then in the interpretation, do not ignore the rules 

that apply in the science of interpretation which have been agreed upon by the 

interpretation scholars. 

 In answering the problems above, this researcher used a type of library 

research with descriptive and analytical data presentation methods. Descriptive 

Analytical means explaining how the two interpreters interpreted surah al-Ikhlas 

in the Koran and then comparing their opinions in their interpretation. 

 Hamka and Bisri Mustofa both interpreted Surah al-Ikhlas using the 

tahlili (analysis) method. The two of them started by interpreting each verse word 

for word, then explained its global meaning, then accompanied by an explanation 

of the relationship or correlation (munasabah) between the verses. Sometimes 

there is also asbab al-Nuzul (the reasons for the revelation of verses) as well as 

hadiths from Rasulullah, Companions, Tabi'in as additional evidence or 

explanations and his opinions are also included in the book of Tafsir. The 

difference between Hamka and Bisri Mustofa in interpreting surah al-Iklas is in 

terms of language, Hamka speaks Indonesian while Bisri Mustofa speaks fine 

Javanese. 

 

Key words: surah al-Ikhlas, comparative tafsir al-azhar, comparative tafsir al-

Ibris, study of Indonesian tafsir, comparative study 
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